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‘Anggota DPRD Kabupaten

'(Dek_ab) Donggala, Syafruddin -

K saat rapat dengar pendapat
(RDP) gabungan. dengan Dinas
‘Pekerjaan Umum (PU) Donggala,
Senin (20/10/2014) mengatakan,
Pemkab Donggala dalam hal ini
Dinas PU terlalu memaksakan
rehabilitasi jembatan Boya-Maleni
dan Megawati, tanpa melakukan
kajian mendalam terhadap arus

- RehabDua
Jembatan Donggala Disoal

DONGGALA, MERCUSUAR - Rehabilitasi

" dua jembatan di ibukota Kabupaten Donggala,
menuai protes dari masyarakat Donggala.
Pasalnya perencanaan pembangunan tersebut
tidak memperhatikan kesulitan masyarakat
luas dalam mengakses jalan alternatif.

transportasi.

Sejumlah pengguna jalan,
khususnya tukang becak dan ojek
mengeluhkan kondisi tersebut.
Masyarakat yang berada di
Kelurahan Boya harus melakukan
perjalanan memutar jika ingin
ke arah Kelurahan Maleni, Ganti
dan seterusnya. Demikian pula
sebaliknya, bagi masyarakat yang
adadi Kelurahan Maleni dan Ganti
jika ingin mengantar anaknya di

sekolah yang ada di Kelurahan

| Boya, harus memutar lebih jauh

melewati jembatan Guntur.
Akibat dari penutupan dua
jalan tersebut, menyebabkan

arus lalu lintas di Kota Donggala -

terkonsentrasi di Jembatan
Guntur yang menghubungkan
Kelurahan Boya dan Tanjung Batu.
Bahkan kepadatan kenderaan
juga bertumpuk di Jalan Banawa
Kelurahan Tanjung Batu dan
Kelurahan Maleni yang memang
sudah dalam kondisi sempit.
Tidak jarang terjadi kemacetan
apa bila kendaraan jenis truk
atau bis luar kota melewati Jalan
Banawa. “Pemerintah harus lebih

jelimelihat kondisiini. Masyarakat

Donggala sangat merasakan

penderitaan ini,” ujarnya.
Sementara Kepala Dinas PU,
Heppy SH Noor mengatakan
bahwa pihaknya sudah melakukan
sosialiasi sebelum dilakukan
pembongkaran jembatan tersebut.
Adapun terkait perencanaan
sudah dilakukan satu tahun
sebelumnya dan masyarakat
Donggala sudah mengetahuinya.
Dari dua jembatan tersebut,
hanya satu yang dibongkar total,
yaitu jembatan Boya-Maleni yang
diperkirakan penyelesaiannya
sampai tahun depan. Adapun
jembatan Megawati hanya
dilakukan rehabilitasi perbaikan
dasar jembatan dan pengaman
jembatan dan diperkirakan selesai’
pada Desember mendatang. Hip
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